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ABSTRAK  

Luka bakar merupakan bentuk kerusakan jaringan yang disebabkan kontak dengan 
sumber panas seperti api, air panas, bahan kimia, listrik dan radiasi. Daun cocor bebek 
(Bryophyllum pinnatum L.) merupakan tanaman yang biasa digunakan dalam pengobatan luka 
bakar. Daun cocor bebek mengandung flavonoid. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh pemberian gel ekstrak daun cocor bebek terhadap luka bakar pada kelinci derajat II 
dangkal. Ekstraksi daun cocor bebek dilakukan dengan metode maserasi menggunakan pelarut 
etanol 96%. Rendemen yang dihasilkan pada daun cocor bebek yaitu 11,3%. Gel dievaluasi sifat 
fisik berupa uji organoleptik, homogenitas, pH, viskositas, daya sebar, daya lekat, dan uji 
stabilitas fisik gel selama 4 minggu. Hasil dari uji stabilitas fisik yang baik yaitu pada formulasi 2, 
diujikan kepada hewan uji kelinci. Pada uji aktivitas penyembuhan luka bakar derajat II dibagai 
menjadi 3 kelompok yaitu kontrol negatif (basis gel), kontrol positif (bioplacenton), dan 
formulasi 2 (50%:50%). Pembuatan luka bakar derajat II dangkal dengan menggunakan lempeng 
berukuran 2 cm, dengan menggunakan anastesi etil klorid dan pengamatan penyembuh luka 
dilakukan selama 7 hari. Hasil perbandingan konsentrasi menunjukkan pada ekstrak daun cocor 
bebek mempengaruhi mutu fisik dan stabilitas fisik sediaan gel yang paling baik yaitu pada pada 
formulasi 2 dengan konsentrasi 50%. Efek penyembuhan luka bakar pada formulasi 2 selama 7 
hari dengan rata-rata presentase kesembuhan luka sebesar 95,0%±7,071. Hasil analisis statistik 
dengan One Way Anova, dilanjut dengan uji beda rata-rata Tukey menunjukkan bahwa sediaan 
gel formula 2(50%) memberikan efek penyembuhan luka bakar yang tidak berbeda nyata 
dengan kontrol positif (bioplacenton). 
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PENDAHULUAN 
Luka bakar adalah bentuk kerusakan jaringan yang disebabkan kontak dengan sumber 

panas seperti api, air panas, bahan kimia, listrik dan radiasi. Luka bakar terjadi pada kulit, 
selaput lendir, dan saluran pernafasan (Hasyim dkk, 2012). Di Indonesia masyarakat 
menggunakan obat herbal sebagai penyembuh luka, salah satunya adalah daun cocor bebek 
(Bryophyllum pinnatum L.). Tanaman cocor bebek mengandung senyawa alkaloid, saponin, 
tanin, dan flavonoid (Ade dkk, 2015). 

Daun cocor bebek (Bryophyllum pinnatum L.) memiliki kandungan flavonoid yang biasa 
digunakan sebagai luka bakar (Joseph dkk, 2011). Kadar total flavonoid pada daun cocor bebek 
sebesar 22,384% (Purwawidya, 2015). Flavonoid berkhasiat sebagai luka bakar memiliki 
mekanisme kerja yaitu melancarkan peredaran darah keseluruh tubuh dan mencegah terjadinya 
penyumbatan pada pembuluh, dan mengurangi rasa sakit jika terjadi pendarahan atau 
pembengkakan (Rahma dkk, 2013). Berdasarkan penelitian Hasyim dkk (2012) formulasi dan uji 
efektifitas gel luka bakar ekstrak daun cocor bebek dalam konsentrasi 2,5% menunjukkan efek 
penyembuh luka bakar dan sebanding dengan kontrol positif (Bioplacenton). Selain daun cocor 
bebek (Bryophyllum pinnatum L.), daun jambu biji (Psidium guajava L.) juga digunakan sebagai 
luka bakar. 

Metode yang digunakan dalam pembuatan ekstrak daun cocor bebek (Bryophyllum 
pinnatum L.) yaitu dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96%. Pemiihan etanol 
96% karena etanol 96% dapat menarik senyawa-senyawa baik polar maupun non- polar seperti 
flavonoid dan tanin (Ahmadita, 2017). Pada penelitian ini penggunaan daun cocor bebek untuk 
luka bakar akan diformulasikan kedalam produk gel untuk memudahkan dalam penggunaannya. 

Sediaan gel dalam penelitian ini menggunakan Na-CMC sebagai gelling agent. Na-CMC 
merupakan salah satu derivate selulosa Natrium Carboxymethylcelullose yang mempunyai sifat 
netral, viskositas yang stabil, resisten terhadap pertumbuhan mikroba, menghasilkan basis gel 
yang jernih dan film (selaput) yang kuat pada kulit kering (Istiana, 2016). Gel ekstrak daun cocor 
bebek (Bryophyllum pinnatum L.) dengan perbandingan konsentrasi 25%:75%, 50%:50%, 
75%:25% dilakukan uji mutu fisik yang meliputi uji organoleptis, uji pH, uji viskositas, uji daya 
sebar, dan uji daya lekat. Sedangkan uji stabilitas fisik gel dilakukan selama 4 minggu. 

Berdasarkan hal tersebut diatas penulis tertarik untuk meneliti apakah gel ekstrak etanol 
daun cocor bebek (Bryophyllum pinnatum L.) dapat memberikan efek penyembuh luka bakar. 
Pengujian efektivitas penyembuh luka bakar dilakukan terhadap hewan percobaan yaitu pada 
kelinci 

 
TUJUAN PENELITIAN 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi efek penyembuh luka 
bakar dari formulasi gel ekstrak etanol daun cocor bebek (Bryophyllum pinnatum L.)  

 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan tahapan ilmiah yang dilakukan oleh peneliti untuk 
menjawab pertanyaan penelitian yang telah tersusun. Adapun tahapan dalam pelaksanaan 
kegiatan penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut : 
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1. Ekstraksi 
Daun cocor bebek segar sebanyak 2 kg dicuci bersih dengan air mengalir (sortasi 

basah), selanjutnya daun yang sudah dicuci diangin-anginkan kemudian dirajang 
memanjang. Lalu dikeringkan selama beberapa hari dengan parameter kering adalah daun 
mudah dipatahkan atau hancur bila diremas. Daun yang telah dikeringkan diblender 
sehingga didapatkan serbuk halus. Serbuk lalu diayak dengan ayakan mesh 40 dan hasil 
ayakan disimpan dalam wadah tertutup rapat (Sumiati, 2017). 

Pembuatan ekstrak daun cocor bebek menggunakan metode maserasi menggunakan 
pelarut etanol 96%, serbuk kering daun cocor bebek 150 gram dimasukkan ke dalam bejana 
ditambahkan dengan etanol 96% sebanyak 1,5 Liter dengan perbandingan simplisia : 
pelarut (1:10), kemudian direndam selama 5 hari pada tempat yang terlindung dari cahaya 
dan lembab sambil sesekali diaduk. Residu yang didapat kemudian diuapkan dengan 
menggunakan rotary evaporator dengan suhu 50°C. Hasil rotary evaporator dipindahkan ke 
cawan porselin untuk selanjutnya diuapkan diatas waterbath dengan suhu 50°C sampai 
diperoleh ekstrak kental (Pratiwi, 2018). 

2. Uji Identifikasi Flavonoid 
Uji flavonoid dilakukan dengan cara 1 ml ekstrak dilarutkan dengan 1 ml etanol 95%. 

Kemudian ditambahkan dengan 0,1 g serbuk Mg dan 10 tetes HCl pekat, kemudian dikocok 
kuat-kuat. Uji positif ditunjukan dengan terbentuknya warna merah, kuning (Ardani, 2018). 

3. Uji Ekstrak Bebas Etanol 
Identifikasi dilakukan dengan prinsip esterifikasi. Ekstrak daun cocor bebek 

(Bryophyllum pinnatum L.) dan Ekstrak daun jambu biji (Psidium guajava L.) dengan 
penambahan asam asetat dan asam sulfat pekat dan dengan pemanasan. Ekstrak 
dinyatakan bebas etanol bila tidak ada bau ester yang khas etanol (Vifta, 2017).  
Tabel 1. Formulasi gel kombinasi ekstrak daun cocor bebek dandaun jambu biji 

Bahan 
Formulasi 

I II III 

Ekstrak daun cocor bebek 0,62 gram 1,25 gram 1,87 gram 

Ekstrak daun jambu biji 3,75 gram 2,5 gram 1,25 gram 

Na CMC 5 gram 5 gram 5 gram 

Gliserin 10 ml 10 ml 10 ml 

Propilenglikol 5 ml 5 ml 5 ml 

Nipagin 0,25 gram 0,25 gram 0,25 gram 

Aquadestilata sampai 100 100 100 

 
4. Pembuatan gel kombinasi ekstrak daun cocor bebek dan daun jambu biji 

Menyiapkan peralatan dan menimbang bahan-bahan yang dibutuhkan untuk 
pembuatan sediaan gel. Mengukur aquades panas sebanyak 20 kali berat Na-CMC untuk 
masing-masing formula kemudian dituang kedalam mortir panas yang telah diberi label 1 
(Formulasi I 0,62 gram : 3,75 gram), label 2 (Formulasi II 1,25 gram : 2,5 gram) dan label 3 
(Formulasi III 1,87 gram : 1,25 gram). Menaburkan Na-CMC yang telah ditimbang pada 
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setiap mortir kemudian ditutup dan didiamkan hingga mengembang. Setelah mengembang, 
Na-CMC digerus hingga homogen dan terbentuk massa gel yang baik. Ekstrak kental 
ditambahkan kedalam massa gel yang terbentuk kemudian digerus hingga homogen. 
Menambahkan Propilenglikol dan gliserin yang sudah diukur sebelumnya pada sediaan dan 
digerus hingga homogen. Melarutkan nipagin dengan aquades kemudian dimasukkan 
dalam masa gel, selanjutnya menambahkan aquades sampai 100 gram, digerus sampai 
homogen dan menjadi sediaan gel yang baik. Evaluasi sediaan gel kombinasi ekstrak daun 
cocor bebek dan daun jambu biji 

5. Uji sifat fisik 
a. Organoleptis adalah Pengujian organoleptis adalah pengujian yang didasarkan pada 

proses pengindraan yang meliputi pengamatan pada warna, bau dan konsistensi . 
b. Uji Homogenitas dilakukan dengan cara Uji homogenitas dilakukan dengan cara sampel 

gel dioleskan pada sekeping kaca atau bahan transparan lain yang cocok, sediaan harus 
menunjukkan susunan yang homogen dan tidak terlihat adanya butiran kasar (Mappa, 
2013). 

c. Uji pH dengan melakukan pengukuran pH dilakukan dengan menggunakan pH stick 
indicator yang dicelupkan ke dalam sediaan selama 3 detik. Hasil pengukuran dengan 
kisaran pH sesuai dengan perubahan warna yang terjadi pada pH stick indicator. Uji ini 
untuk mengetahui pH gel yang sesuai yaitu kisaran 4,5 – 6,5 dimana bila gel terlalu basa 
akan mengakibatkan kulit menjadi mudah kering dan bila terlalu asam akan 
menimbulkan iritasi pada kulit (Gelora, 2017). 

d. Uji daya lekat dengan cara sebanyak 500 mg sediaan gel diletakkan di titik tengah luasan 
kaca bagian bawah dan ditutup dengan kaca lain. Tambahkan beban seberat 200 g 
selama 2 menit. Kemudian alat uji daya Lekat dioperasikan, dicatat waktu yang 
diperlukan hingga kedua kaca yang melekat terpisah. Tidak terdapat persyaratan khusus. 
mengenai daya lekat sediaan semipadat. Semakin besar kemampuan gel untuk 
melekat, maka akan semakin baik penghantaran obatnya. 

e. Uji daya sebar adalah sebanyak 0,5 g gel kombinasi ektrak daun cocor bebek dan ekstrak 
daun jambu biji diletakkan di atas kaca bulat yang berdiameter 15 cm, kaca lainnya 
diletakkan diatasnya dan dibiarkan selama 1 menit diameter sebar gel diukur. 
Setelahnya, ditambahkan 50g beban dan didiamkan selama 1 menit lalu diukur diameter 
sebar lotion. Pengukuran diameter dinjutkan dengan penambahan beban 50 gram, 100 
gram, 200 gram. Setiap penambahan beban didiamkan selama 1 menit dan dicatat 
diameter sebar lotion seperti sebelumnya (Almufida, 2018). Sediaan gel yang memiliki 
daya lekat baik berkisar 5 –7 cm (Mappa dkk, 2013). 

f. Uji viskositas, Viskositas sediaan gel kombinasi ekstrak daun cocor bebek dan ekstrak 
daun jambu biji ditentukan dengan viskometer Brookfield pada spindle, kemudian 
dicelupkan dalam sediaan. Viskositas gel akan terbaca pada monitor pada alat tersebut. 
Syarat viskositas sediaan gel yang baik adalah memenuhi kestandaran viskositas yaitu 
2.000-4.000 cP atau 20-40 dPa.s . 
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6. Uji luka bakar 
Uji efektivitas sediaan gel luka bakar kombinasi ekstrak daun cocor bebek dan daun 

jambu biji dilakukan pada kelinci dengan berat badan 1-1,5 kg, diaklimatisasi selama 5 hari 
sebelum penelitian agar hewan uji terbiasa dengan lingkungan dan perlakuan yang baru 
yang ditempatkan dalam kandang dan diberi makan yang cukup setiap harinya. Pengujian 
dilakukan dengan mencukur punggung kelinci yang menjadi target pembuatan luka bakar. 
Lempeng berukuran 1,5 cm dipanaskan di hot plate selama 5 menit. Kemudian bagian yang 
menjadi target untuk luka bakar dibersihkan dengan kapas yang telah direndamkan dengan 
etanol 70%, dan dianastesi dengan etil klorida spray. Lempeng panas tersebut diletakan 
kepunggung kelinci selama 8 detik atau sampai terbentuk luka bakar pada punggung kelinci 
(Sangadji dkk, 2018). Analisis Data 

7. Analisis Data 
Analisis data yang diperoleh diolah secara statistik menggunakan software SPSS. 

Analisis yang dilakukan adalah uji normalitas (Shapiro-Wilk) dan uji homogenitas (uji 
Levene). Untuk melihat hubungan antara kelompok perlakuan, dilakukan analisis varian 
satu arah (ANOVA) jika data terdistribusi normal dan homogen (Sayuti, 2015). Data lama 
penyembuhan (hari) yang diperoleh dianalisis distribusi dengan uji Shapiro Wilk. Jika ada 
data yang menunjukkan data distribusi normal (p>0,05) dan dilanjut ANOVA (Analysis of 
Variant) 1 jalan (Istiana, 2016). 

 
HASIL PENELITIAN 
1. Ekstraksi 

Berdasarkan hasil ekstraksi diperoleh bahwa perhitungan dapat diketahui bahwa 17 
gram ekstrak kental daun cocor bebek diperoleh dari proses ekstraksi 150 gram simplisia 
serbuk yang dilakukan maserasi dalam pelarut etanol 96%, sehingga memiliki nilai 
rendemen sebesar 11,33%.  

2. Hasil uji identifikasi fitokimia ekstrak daun cocor bebek 
Uji identifikasi fitokimia ekstraksi daun cocor bebek dengan metode maserasi untuk 

mengetahui secara kualitatif kandungan senyawa aktif tertentu seperti flavonoid 
Tabel 2. Hasi Uji Identifikasi Fitokimia Ekstrak Daun Cocor Bebek 

Metode Kandungan Hasil Pengujian Literatur 

Maserasi Flavonoid (+) Orange merah Posistif ditunjukkan dengan 
warna kuning, orange merah 
(Ardani, 2018) 

Keterangan: 
+ : Menunjukkan adanya kandungan zat yang dianalisis 
- : Tidak menunjukkan adanya kandungan zat yangdianalisis 

3. Uji Ekstrak Bebas Etanol 
Identifikasi dilakukan dengan prinsip esterifikasi. Ekstrak daun cocor bebek 

(Bryophyllum pinnatum L.) dan ekstrak daun jambu biji (Psidium guajava L.) dengan 
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penambahan asam asetat dan asam sulfat pekat dan dengan pemanasan. Ekstrak 
dinyatakan bebas etanol bila tidak ada bau ester yang khas etanol. 

4. Hasil pemeriksaan sifat fisik gel 
a. Uji organoleptis gel 

Tabel 3. Hasil pengamatan secara organoleptis 

Formula Warna Bau Homogenitas Konsistensi 

F1 Hijau tua Khas daun jambu biji Homogen Kental 

F2 Hijau tua Khas daun jambu biji Homogen Kental 

F3 Hijau tua Khas daun jambu biji Homogen Kental 

Dari tabel tersebut berdasarkan pengamatan visual setiap formulasi memiliki 
warna yang sama yang sama yaitu hijau tua. Warna yang dihasilkan merupakan hasil 
dari warna dari adanya kandungan ekstrak dari daun cocor bebek dan daun jambu biji.  

b. Uji pH 
Tabel 4. Hasil uji pH gel 

pH 

Formula 
Replikasi 

x̅±SD Sig 
1 2 3 4 5 

Formula 1 5,2 5,12 5,5 5,3 5,24 5,272±0,128  
0,000 Formula 2 5,78 5,77 5,9 5,75 5,6 5,76±0,095 

Formula 3 6,0 6,0 6,5 7 6,5 6,40±0,374 

Dari data tersebut dapat diketahui bahwa pH dari gel kombinasi ekstrak daun 
cocor bebek dan ekstrak daun jambu biji pada formulasi 1 yaitu 5,272±0,128, formulasi 
2 yaitu 5,76±0,095, dan formulasi 3 yaitu 6,4±0,374. Hal ini berarti gelmemenuhi syarat 
sediaan topikal untuk kulit. Nilai standar pH kulit yaitu berkisar antara 4,5-6,5 (Gelora, 
2017). Pada uji One Way Anova gel menunjukkan bahwa hasil signifikan pH sebesar 
ρ0,000 (ρ<0,05) berarti adanya perbedaan antara setiap formulasi 1, 2, dan 3. 

c. Uji Daya Lekat 
Tabel 5.Hasil uji daya lekat 

Daya lekat (detik) 

Formula 
Replikasi 

x±̅SD Sig 
1 2 3 4 5 

Formula 1 3,10 3,40 3,10 3,01 2,90 3,10 ± 0,16  
0,000 Formula 2 2,17 2,35 2,40 3,01 2,08 2,40 ± 0,32 

Formula 3 1,90 2,10 2,00 2,07 2,02 2,01 ± 0,06 

Dari hasil data uji daya lekat tersebut diketahui bahwa kombinasi gel ekstrak daun 
cocor bebek dan daun jambu biji formula 1, 2, 3 memiliki daya lekat berkisar antara 1,90-
3,40 detik. Dalam uji daya lekat gel tidak terdapat persyaratan khusus mengenai daya 
lekat sediaan semipadat. Semakin besar kemampuan gel untuk melekat, maka akan 
semakin baik pengantaran obatnya (Hariningsih, 2019). Pada uji One Way Anova untuk 
uji daya lekat gel memiliki nilai signifikan ρ0,000 (ρ<0,05) yang berarti ada perbedaan 
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signifikan pada daya lekat gel kombinasi ekstrak daun cocor bebek dan daun jambu biji 
dari formulasi 1, 2, dan 3. 

d. Uji Daya Sebar 
Tabel 6.  Hasil uji daya sebar gel 

Daya sebar (cm) 

Formula 
Replikasi 

x̅±SD Sig 
1 2 3 4 5 

Formula 1 3,9 3,6 4,1 4,0 4,1 3,9 ± 1,43  
0,000 Formula 2 4,2 4,3 4,4 4,4 4,1 4,3 ± 1,60 

Formula 3 4,8 4,9 5,1 4,9 5,0 4,9 ± 2,07 

Dari hasil uji daya sebar pada formulasi 1 hingga 3 antara 3,6-5,1 cm. Dari hasil 
nilai daya sebar yang dilakukan menunjukkan bahwa nilai daya sebar dari sediaan gel 
belum memenuhi parameter daya sebar yang baik. Daya sebar 5-7 cm menunjukkan 
konsistensi semisolid yang sangat nyaman dalam penggunaan (Appono, 2014). Pada uji 
One Way Anova untuk uji daya sebar gel memiliki nilai signifikan ρ 0,000 (ρ<0,05) 
sehingga daya sebar gel kombinasi ekstrak daun cocor bebek dan ekstrak daun jambu biji 
terdapat perbedaan signifikan antara formulasi 1, 2, dan 3. 

e. Uji Viskositas Gel 
Tabel 7. Hasil uji viskositas gel 

Viskositas (dPa.s) 

Formula 
Replikasi 

x̅±SD Sig 
1 2 3 4 5 

Formula 1 36,2 36,6 37,2 36,8 37,5 36,8 ± 0,45  
0,000 Formula 2 35,2 34,2 35,0 34,1 34,5 34,6 ± 0,43 

Formula 3 30,2 30,5 31,1 30,7 30,2 30,5 ± 0,33 

Dari hasil viskositas gel tersebut formula 1, 2, dan 3 memiliki viskositas berkisar 
antara 30,2-37,5 dPa.s. Dari data tersebut dapat dilihat bahwa viskostitas gel kombinasi 
ekstrak daun cocor bebek dan ekstrak daun jambu biji memenuhi standart yang 
ditentukan yaitu 20-40 dPa.s (Hariningsih, 2019). Pada uji One Way Anova untuk uji 
viskositas gel memiliki nilai signifikan ρ=0,000 (ρ<0,05) sehingga viskositas gel terdapat 
perbedaan yang signifikan antara formula 1, 2, dan 3. 

f. Uji Luka Bakar 
Tabel 8. Hasil pengukuran rata-rata diameter luka 

Kelompok 
Perlakuan 

 
Replikasi 

Pengukuran diameter luka bakar pada hari 
ke- (cm) 

0 1 2 3 4 5 6 7 

 
Kontrol 
negatif 
(Basis 
gel) 

1 2 2 1,9 1,7 1,5 1,2 1,1 0,9 

2 2 2 1,9 1,7 1,5 1,2 1 0,9 

3 2 2 1,8 1,8 1,5 1,2 1,1 1 

x ̅ 2 2 1,866 1,733 1,5 1,2 1,066 0,933 

SD 0 0 0,047 0,047 0 0 0,047 0,047 
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Kontrol 
positif 
(Bioplacenton) 

1 2 1,9 1,5 1,3 1 0,8 0,3 0 

2 2 1,9 1,5 1,3 1,1 0,7 0,5 0 

3 2 1,8 1,3 1,1 1 0,8 0,4 0 

x ̅ 2 1,866 1,433 1,233 1,033 0,766 0,4 0 

SD 0 0,047 0,094 0,094 0,047 0,047 0,081 0 

 
 

Formulasi 2 
(50% : 50%) 

1 2 1,9 1,6 1 0,7 0,4 0,3 0 

2 2 1,9 1,5 1,1 0,7 0,5 0 0 

3 2 1,8 1,5 1,1 0,8 0,5 0 0 

x ̅ 2 1,866 1,533 1,066 0,733 0,466 0,1 0 

SD 0 0,047 0,047 0,047 0,047 0,047 0,412 0 

 
Tabel 9. Hasil data presentase penyembuhan luka bakar 

Kelompok perlakuan 
Rata-rata Presentase (%) 
Kesembuhan Luka ± SD 

Kontrol negative (Basis Gel) 46,66%±2,537 

Kontrol positif (Bioplacenton) 80,0%±4,082 

Formula 2 (50% : 50%) 95,0%±7,071 

Pada tabel diatas dapat dilihat presentase penyembuhan luka bakar yang terbesar 
adalah pada formulasi 2 (50%:50%). Presentase terbesar kedua adalah kontrol positif 
(Bioplacenton), dan terakhir adalah kontrol negatif (Basis gel) 

 
PEMBAHASAN 

Gel atau jeli merupakan sistem semipadat terdiri dari suspensi yang dibuat dari partikel 
anorganik yang kecil atau molekul organik yang besar, terpenetrasi oleh suatu cairan. Sediaan 
gel memiliki keuntungan stabil dalam jangka waktu lama, memiliki penampilan yang baik, 
sebagai pembawa yang baik untuk pengobatan topical dan mukosa, mudah menyerap, dan 
meningkatkan pelepasan obat (Ansel, 2005). Dalam formulasi ini menggunakan ekstrak daun 
cocor bebek yang mengandung flavonoid. Pada uji kandungan zat flavonoid pada ekstrak daun 
cocor bebek secara kualitatif menunjukkan hasil warna orange merah hal itu sesuai dengan 
syarat uji flavonoid diartikan bahwa ekstrak telah positif mengandung zat flavonoid (Ardani, 
2018). Uji organoleptis dilakukan untuk mengetahui mutu fisik sediaan gel berdasarkan indra 
pengamatan. Berdasarkan pengamatan visual setiap formulasi gel memiliki warna hijau tua, bau 
khas daun jambu biji, dan homogen. 

Pengujian pH gel bertujuan untuk mengetahui nilai keasaman gel dan mengetahui 
kesesuaian pH gel dengan kulit. Nilai pH gel yang baik adalah pH yang hampir sama atau 
mendekati pH kulit yang berkisar antara 4,5-6,5. Apabila sediaan gel terlalu asam dari pH kulit 
dikhawatirkan akan mengiritasi kulit tetapi apabila terlalu basa kulit dikhawatirkan akan kering 
(Sayuti, 2015). Penelitian ini didapatkan pH gel ekstrak daun cocor bebek diperoleh hasil yang 
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berbeda dapat dilihat pada tabel 5.5. Pada hasil uji One Way Anova menunjukkan bahwa nilai 
signifikan ρ=0,000<0,05 berarti setiap formulasi memiliki perbedaan antara formula 1, 2, dan 3. 
Hal ini disebabkan karena adanya kandungan flavonoid yang terdapat pada ekstrak yang bersifat 
agak asam (Istiana, 2016). Menurut penelitian Appono dkk (2014) basis juga mempengaruhi 
perubahan nilai pH, tetapi didalam gel ekstrak daun cocor bebek semua formula masih 
memenuhi standar sediaan untuk topikal kulit. 

Uji daya lekat adalah kemampuan sediaan untuk menempel pada lapisan epidermis kulit. 
Hasil daya lekat menunjukkan bahwa setiap formula daya lekat sediaan gel setiap formula 
berbeda dapat dilihat pada tabe. Pada uji One Way Anova untuk uji daya lekat gel ekstrak daun 
cocor bebek memiliki nilai signifikan ρ=0,000<0,05 berarti gel mempunyai daya lekat yang 
berbeda secara signifikasi pada ketiga formulasi. Pada uji daya lekat ini tidak ada persyaratan 
khusus. Semakin besar kemampuan gel melekat maka akan semakin baik pengantaran obatnya. 
Uji daya sebar merupakan pengujian untuk mengetahui kemampuan gel untuk menyebar 
apabila diaplikasikan ke kulit. Sediaan gel yang memiliki daya sebar baik berkisar antara 5-7 cm 
(Mappa dkk, 2013). Hasil daya sebar menunjukkan bahwa daya sebar sediaan gel setiap formula 
berbeda-beda dapat dilihat pada tabel 5.7. Pada uji One Way Anova untuk uji daya sebar gel 
ekstrak daun cocor bebek memiliki nilai signifikasi ρ=0,000<0,05 berarti gel mempunyai daya 
sebar yang berbeda secara signifikan pada ketiga formulasi. 

Viskositas merupakan tahanan dari cairan untuk mengalir. Uji viskositas dilakukan untuk 
mengetahui besarnya suatu viskositas dari sediaan. Hasil uji viskositas menunjukkan bahwa 
viskositas sediaan gel setiap formula berbeda dapat dilihat pada tabel 5.8. Syarat viskositas 
sediaan gel yang baik adalah memenuhi kestandaran viskositas yaitu 2.000-4.000 cP atau 20-40 
dPa.s (Hariningsih, 2019). Pada uji One Way Anova nilai ρ=0,000<0,05 berarti bahwa gel 
mempunyai viskositas yang berbeda secara signifikan pada ketiga formulasi. Pada pengujian 
viskositas semua gel memenuhi standar viskositas yang baik. 

Pengamatan pada penelitian ini adalah melihat penyembuhan luka bakar derajat II 
dangkal pada kelinci dengan perbandingan antara gel ekstrak daun cocor bebek (50%), kontrol 
negatif (Basis salep), dan kontrol positif (Bioplacenton). Luka bakar derajat II dangkal yaitu 
kerusakan jaringan meliputi epidermis dan lapisan atas dermis, yang ditandai dengan kulit 
tampak kemerahan, edema, dan terasa lebih nyeri daripada luka bakar derajat I (Argawarsito, 
2014). Penggunaan ekstrak daun cocor bebek dalam penelitian ini mengandung flavonoid yang 
dapat membantu dalam penyembuhan luka (Hasyim dkk, 2012), (Appono, 2014). 

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa luas luka bakar mengalami penurunan, akan 
tetapi penurunan luas luka bakar masing- masing kelompok berbeda-beda. Setelah dilakukan 
pengamatan luas luka bakar, data hasil pengamatan dilakukan perhitungan presentase 
penurunan luka bakar. Rata-rata penurunan luas luka bakar dan presentase penyembuhan luka 
pada masing-masing kelompok Kontrol negatif memberikan dampak penyembuh luka paling 
lama jika diperhatikan diameter dan keadaan luka bakar sebesar 46,66%±2,537, dibandingkan 
dengan formulasi 50% sebesar 95,0%±7,071 dan  kontrol positif (Bioplacenton) sebesar 
80,0%±4,082. Didalam gel ekstrak daun cocor bebek mengandung zat aktif flavonoid. 
Mekanisme kerja flavonoid sebagai luka bakar yaitu melancarkan peredaran darah keseluruh 



Volume 2 Nomor 1 | 2024 | 31 
 

tubuh dan mencegah terjadinya penyumbatan pada pembuluh darah, dan mengurangi rasa 
sakit jika terjadi pendarahan atau pembengkakan (Rahma dkk, 2013).  

Penelitian ini menggunakan Bioplacenton sebagai kontrol positif yang mengandung 
ekstrak plasenta 10% dan neomycin sulfat 0,5%. Ekstrak placenta berfungsi memicu 
pembentukan jaringan baru dan untuk penyembuhan luka. Sedangkan neomycin sulfat 0,5% 
berfungsi dalam mencegah atau mengatasi infeksi bakteri gram negatif pada area luka 
(Novitasari, 2018). 

Hasil uji statistik luka bakar pada kelinci dengan menggunakan uji Shapiro wilkuntuk 
mengetahui data terdistribusi normal ataupun tidak dengan nilai ρ>0,05 dan jika data distribusi 
normal dilanjutkan uji homogenitas dengan nilai signifikan ρ>0,05. Hasil uji One Way Anova 
yaitu ρ=0,000(ρ<0,05) artinya ada perbedaan bermakna disetiap perlakuan. Kemudian 
dilanjutkan dengan uji Post hoc Tukey dengan selang kepercayaan 95%. Hasil dari homogeneous 
subsets bertujuan untuk melihat kesamaan rata-rata antar setiap perlakuan. Pada hasil kontrol 
positif (bioplacenton) tidak mempunyai perbedaan yang signifikan antara formula 2, dengan 
kata lain rata-rata perlakuan uji kontrol positif (bioplacenton) dengan formula 2 50% yaitu sama. 
Sedangkan pada kontrol negatif (basis gel) memiliki perbedaan yang signifikan antara kontrol 
positif (bioplacenton) dan formula 2 (50%). 
 
KESIMPULAN 
1. Konsentrasi ekstrak daun cocor bebek mempengaruhi mutu fisik sediaan gel yang meliputi 

uji pH, uji daya lekat, uji daya sebar, uji viskositas, dimana yang paling baik yaitu pada 
formulasi 2 dengan konsentrasi 50%. 

2. Gel ekstrak daun cocor bebek pada formulasi 2 memberikan efek penyembuh luka bakar 
selama 7 hari dengan rata-rata presentase kesembuhan luka sebesar 95,0%±7,071 

 
SARAN 

Pengembangan berbagai formulasi sediaan merupakan hal penting yang harus dilakukan. 
Selain untuk mengembangan produk yang telah ada, pengembangan formulasi juga akan 
meningkatkan kecepatan penyembuhan serta efektivitas pembiayaan dan waktu yang 
dibutuhkan 
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